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Belajar Kemesiasan 
dari Santo Yusuf

Konsep Mesias karya penginjil Matius adalah gambaran 
Mesias yang menderita. Karena Yusuf sadar bahwa 
Anaknya itu sebagai Mesias akan menderita, ia 
merasa perlu menunjukkan kepada Anaknya sejak 
semula tentang penderitaan itu dengan membawa- 
Nya ke Mesir sebagai sebuah ziarah agar Dia dapat 
merasakan secara langsung penderitaan umat Israel. 
Yusuf menangkap kemesiasan dalam bentuk kesetiaan, 
kesabaran, ketaatan, dan terus mencari.

MATEUS MALI, CSsR | Dosen FakultasTeologi Wedabhakti

DALAM penziarahan keTanah Suci, 
kami memulai titik berangkat dari 
Mesir. Di Mesir, kami mengunjungi 
Gereja Bahtera. Gereja itu didirikan 
di atas rumah bekas tinggalnya 
Yusuf, Maria, dan Kanak-kanakYesus 
waktu mengungsi ke Mesir karena 
pengejaran Raja Herodes (Mat. 2: 
13-15). Menurut guide lokal, waktu 
itu mengalirlah Sungai Nil dan di 
tempat itu pula Musa diletakkan oleh 
Kakaknya Miriam (bdk. Kel. 2:1-10). 
Guide itu kemudian membacakan 
teks Mat. 2:15, "Dari Mesir Kupanggil 
Anak-Ku."

Teks Matius itu adalah kutipan 
dari teks Hosea 11:1 yang 
merujuk kepada Mesias. Hosea 
menggunakan sapaan "Anak-Ku" 

untuk mengingatkan bangsa Israel 
bahwa Allah-lah yang membebaskan 
mereka dari penindasan di Mesir 
dan menuntun mereka melintasi 
Padang Gurun (Hos. 11:3-4). Nubuat 
Hosea itu tergenapi di dalam diri 
Yesus. Yesus adalah "Anak-Ku" 
yang membebaskan manusia dari 
penindasan (bdk. Luk. 4:18-19) 
dan menuntun orang di dalam 
penziarahan hidupnya sebagai 
Emanuel (bdk. Mat. 1: 23).

Dari Mesir, kami melanjutkan 
penziarahan menuju Israel dan 
menutupnya dengan mengunjungi 
Gunung Nebo di Yordania, tempat 
ada tiang ular tembaga (Bil. 21:9).
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Yusuf dan Mesias
Ziarah adalah sebuah perjalanan 

untuk mengunjungi tempat 
tertentu atau tempat terjadinya 
suatu peristiwa iman atau tempat- 
tempat suci untuk mengekspresikan 
kecintaan dan untuk menggapai 
karunia spiritual bagi penziarah 
tersebut. Dengan lahir sebagai 
manusia, Yesus memulai ziarah

hidup-Nya sebagai 
Mesias. Mesias adalah 
Pembebas yang 
dinantikan bangsa 
Israel. Karena itu, 
Yusuf membawa 
Yesus ke Mesir, seperti 
yang diperintahkan 
Allah lewat mimpinya. 
Artinya, Yusuf perlu 
menunjukkan 
kepada Yesus 
tempat penderitaan 
bangsa Israel dan 
sekaligus tempat 
Musa memulai 
pembebasannya. 

Yusuf menangkap 
bahwa Yesus, 
Anaknya, adalah 
Mesias. Yusuf me- 
nangkapnya dalam 
konsep Nabi Yesaya 
dan Hosea (bdk. 
Mat. 1:18-25). Nabi 
Yesaya adalah nabi 
yang menekankan 
iman kepercayaan 
yang teguh kepada 
Allah. Walaupun saat 

googleusercontent.com .. xz . .itu Yesaya dalam 
keadaan genting 

karena Kerajaan Israel sedang dike- 
pung oleh pasukan Asyur, Yesaya juga 
membangun harapan bahwa Allah 
tetap akan menyelamatkan bangsa 
Israel saat mereka ditawan ke Asyur. 

Hosea adalah nabi yang berkarya 
pada masa Raja Yerobeam II (734- 
732) dengan mengambil secara 
simbolis perkawinannya sebagai
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BELAJAR KEMESIASAN DARI SANTO YUSUF

gambaran hubungan Yahwe dan 
umatnya. Istrinya terus-menerus 
meninggalkan dia, namun dia tetap 
setia untuk mencari dan membawa 
pulang istrinya. Bangsa Israel terus- 
menerus lari meninggalkan Yahwe, 
namun Yahwe terus-menerus 
mencari dan membawa pulang 
bangsa Israel. Dengan wahyu Allah 
lewat mimpi, Yusuf tentu mengerti 
bahwa bangsa Israel, ibarat istri 
Hosea, adalah bangsa yang terus- 
menerus meninggalkan Yahwe.

Yang menarik dari konsep Mesias 
karya penginjil Matius adalah 
gambaran Mesias di dalam konsep 
Yesaya dan Hosea ditempatkan pada 
Yusuf, yakni Mesias yang menderita. 
Artinya, Yusuf sadar bahwa Anaknya 
itu sebagai Mesias akan menderita. 
Sejak lahir dan sampai wafat, Dia 
menderita demi menyelamatkan 
bangsa Israel. Karena itu, Yusuf 
merasa perlu menunjukkan kepada 
Anaknya sejak semula tentang 
penderitaan itu dengan membawa- 
Nya ke Mesir sebagai sebuah ziarah 
agar Dia dapat merasakan secara 
langsung penderitaan umat Israel. 
Dari Mesir, ziarah kemesiasan Yesus 
dimulai,"Dari Mesir Kupanggil Anak- 
Ku" untuk membebaskan umat 
manusia.

Yusuf dan Nilai-nilai Kemesiasan
Dalam konsep Nabi Yesaya 

dan Hosea seperti terlihat di atas, 
Yusuf menangkap kemesiasan 
dalam bentuk kesetiaan, kesabaran, 
ketaatan, dan terus mencari. Sifat- 
sifat mesianik itu untuk ditunjukkan 

kepada Yesus Anaknya agar Anaknya 
dapat belajar untuk menjadi Mesias. 
Sebagai seorang anak pastilah Yesus 
belajar dari ayah-Nya.

Kesetiaan adalah keteguhan 
hati untuk berpegang pada 
ucapannya dan janji. Yusuf 
menunjukkan kesetiaannya itu 
dengan menerima Maria sebagai 
istrinya sesuai dengan janji yang 
diucapkannya ketika bertunangan 
dengan Maria walaupun Maria 
telah mengandung. Dia tidak mau 
mencemarkan nama istrinya. Yesus 
belajar tentang kesetiaan itu dengan 
tetap menjalankan perintah Allah 
dengan berpegang pada komitmen 
perutusan-Nya, "KehendakMulah 
yang terjadi" (Luk. 22:42).

Yusuf sabar dalam mendidik 
anaknya. Ketika Yesus "hilang" 
selama tiga hari (Luk. 2:41 -52), 
Yusuf mencari-Nya dan ketika 
menemukan-Nya dia tidak berkata 
apa-apa. Maria yang melihat hal itu, 
mengungkapkannya dengan berkata, 
"Bapa-Mu dan aku dengan cemas 
mencari Engkau."Yusuf diam saja 
untuk menunjukkan kesabarannya. 
Orang sabar adalah orang yang 
dapat menahan emosinya, tabah, 
dan tidak marah. Sikap sabar adalah 
sikap hidup yang biasanya dimiliki 
oleh seorang "guru"yang berilmu 
tinggi. Dengan itu, kita boleh berkata 
bahwa Yusuf adalah seorang "guru" 
yang berilmu tinggi dalam mengajar 
Anaknya. Kesabaran dalam diam itu 
juga ditunjukkan oleh Yesus dalam 
seluruh kisah sengsara-Nya. Dia 
diam dan tidak mengeluh seperti
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"Anak Domba yang dibawa tempat 
pembantaian"(Yes. 53: 7).

Ketaatan adalah sikap kepatuhan 
pada Allah. Yusuf menunjukkan 
kepatuhannya dengan mengikuti 
perintahTuhan untuktetap meng- 
ambil Maria sebagai istrinya. Dia 
juga patuh pada perintah Allah 
dengan membawa Maria dan Kanak- 
kanakYesus mengungsi ke Mesir. 
Ketaatan adalah sikap iman yang 
tangguh tatkala orang memer- 
cayakan kehidupannya kepada 
penyelenggaraan Allah. Yusuf yakin 
bahwa apa yang dikatakan Allah 
harus dijalaninya karena perkataan 
Allah adalah benar dan tepat untuk 
keselamatan. Belajar dari Yusuf, Yesus 
taat karena mau menyelamatkan 
umat manusia. Rasul Paulus menya- 
takan hal itu dengan berkata, "Jadi 
sama seperti oleh ketidaktaatan satu 
orang semua orang telah menjadi 
orang berdosa, demikian pula oleh 
ketaatan satu orang semua orang 
menjadi orang benar" (Rm. 5: 9).

"Sikap mencari" adalah suatu 
sikap hidup ketika orang merasa 
kehilangan."Sikap mencari"dalam 
konsep mesianik seperti yang tampak 
dari Kitab Hosea didasari oleh kasih. 
Yusuf merasa "kehilangan" Anaknya. 
Dia mencari Yesus"yang hilang"di 
Bait Allah didorong oleh kasihnya 
kepada Anaknya. Kasih sejati itu selalu 
mencari. Alfonsus Maria de Liquori 
mengungkapnya dengan berkata, 
"Love seeks love."mencari 
cinta. Belajar dari Yusuf itu, Yesus 
mengungkapkan "sikap mencari" 
itu dalam perumpamaan tentang

"domba yang hilang"(Luk. 15:1 -7). 
Mesias adalah Dia yang mencari dan 
menyelamatkan domba yang hilang.

Yang khas dari didikan Yusuf 
kepada Yesus, Anaknya, adalah dia 
mendidik Anaknya dalam diam. Dia 
menanamkan nilai-nilai mesianik 
kepada Anaknya dengan memberi 
kesaksian hidup lewat tindakan 
langsung. Dia tidak memberikan teori- 
teori namun dia memberikan contoh- 
contoh konkret agar dapat dimengerti 
oleh Anaknya. Hal itu tidak jamak di 
dalam kehidupan normal seorang 
ayah di dalam tradisi Yahudi. Yusuf 
memberikan nama kepada Anaknya 
(Mat. 1:21), sebagai tanda bahwa 
Yesus adalah Anaknya dan kemudian 
mendidiknya dalam diam.

Penutup
Hidup ini adalah sebuah ziarah. 

Dalam penziarahan itu, setiap orang 
Katolik dipanggil sebagai "mesias" 
dengan menjadi imam, nabi, dan 
raja yang diwujudkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Tentu tidak ada 
salahnya kalau belajar dari "didikan" 
St. Yusuf terhadap Yesus, Anaknya, 
untuk di pa kai sebagai dasar ziarah 
hidup kita. Kesetiaan, kesabaran, 
ketaatan, dan terus mencari adalah 
nilai-nilai yang dipakai untuk berzia- 
rah. St. Yusuf, doakanlah kami! ♦
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